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Abstrak

Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa. Dengan membaca, peserta
didik memperoleh informasi dan pengetahuan. Minat membaca peserta didik LBB Alfagama desa
Keboan yang rendah tidak sesuai dengan harapan orang tua dan lembaga. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan penggunaan voucher literasi dengan peningkatan minat baca peserta
didik LBB Alfagama di desa Keboan. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen dengan desain penelitian One Shot Case Study. Terdapat 2 variabel yaitu voucher literasi
dan minat baca, terdapat 52 responden yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Uji dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat uji T.

Hasil dari penelitian menunjukkan data perhitungan uji T dengan t-hitung sebesar 10,240. T-
table yang digunakan adalah 1,673 dengan sig (2 tailed) 0,00 < 0,05 sebagai taraf kesalahan.
Kontribusi yang diberikan oleh variabel independen dalam hal ini adalah voucher literasi terhadap
perubahan variabel dependen yakni minat baca diketahui dengan koefisien determinasi yang
menghasilkan kontribusi sebesar 95,45%. Jika dibandingkan menunjukan nilai t-hitung 10,240 lebih
besar dari t-tabel 1,673 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada hubungan voucher
literasi dengan peningkatan minat baca peserta didik LBB Alfagama di desa Keboan dapat dilihat
pada hasil tes angket voucher literasi dan minat baca. Data hasil observasi juga menunjukkan respon
yang baik dari responden penelitian seperti semangat mereka dalam membaca, kemampuan mereka
dalam mengingat hasil bacaan, penggunaan waktu dan lain sebagainya.

Kata Kunci : Penghargaan, Minat Baca

Abstract

Reading is one of the language skills that can make students gain information and knowledge. The low
reading interest of Alfagama students at desa Keboan is not in line with the expectation of parents and
institutions. Therefore, this research aims to know the correlation between the use of literacy “Vouchers” and
the increased of reading interest for Alfagama students at desa Keboan. The approach of this study is
quantitative experimental method with One Shot Case Study research design. There are two variables in this
study, those are literacy vouchers and reading interests. Then, there are 52 respondents to be studied. The data
collection techniques are questionnaire, observation and documentation. The test in this study uses normality
and homogeneity tests as the requirement for T test. Before carrying out the T test, the product moment
correlation is first sought to calculate the T price and to answer the research hypothesis.

The result of the research shows that the data calculation of the T test with t-count is 10.240, and T-
table used is 1.673 with sig (2 tailed) 0.00 < 0.05 as an error level. The contribution given from the
independent variabel is literacy vouchers against the changes of dependent variable, that is reading interest
known by a coefficient of determination that produces a contribution about 95.45%. If it is compared, the value
of t-count (10.240) is greater than t-table (1.673). Thus, it means that Ha is accepted and Ho is rejected and
there is a correlation between literacy vouchers and the increased of students’ interest in reading at Alfagama
desa Keboan. The result of the observation also shows that a good response gained from the research
respondents, like their enthusiasm in reading, their ability to memorize reading results, their use of time and
50 on.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi adalah salah satu
kebutuhan yang sangat penting untuk dimiliki
setiap orang. Literasi adalah proses membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan
berpendapat (Kuder & Hasit, 2002:47). Membaca
juga merupakan salah satu sarana komunikasi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh
(Rahim,2005:14) “membaca merupakan komunikasi
dari pemikiran antara penulis dan pembaca”. Jadi
dengan membaca, peserta didik dapat mengunduh
pengetahuan yang disediakan penulis.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) terus berupaya meningkatkan
minat baca masyarakat khususnya peserta didik di
segala jenjang  pendidikan. Dikutip  dari
kominfo.belitungkab.go.id, = Rabu26April 2017,
berdasarkan survey yang dilakukan UNESCO pada
tahun 2012 terhadap minat baca di 61 negara,
Indonesia hanya 0,001 persen atau menempati
peringkat kedua terendah dari negara yang
disurvei. Artinya, dalam seribu masyarakat hanya
ada satu orang yang memiliki minat baca. Peringkat
minat baca Indonesia dalam data World's Most
Literate Nations berada di urutan 60 dari 61 negara.
Peringkat tersebut merupakan hasil penelitian dari
Central Connecticut State University tahun 2016.

Budaya membaca di Indonesia masih sangat
rendah. Hasil survey internasional UNESCO
melalui PISA (Programme for International Student
Assesment) adalah studi internasional tentang
prestasi literasi membaca, matematika, dan sains
siswa sekolah berusia 15 tahun. Rata-rata skor
prestasi literasi membaca, matematika, dan sains
siswa yang dimiliki Indonesia berada signifikan
dibawah rata-rata internasional.

Minat baca siswa di Indonesia masih rendah,
oleh karena itu pemerintah melalui Direktorat
Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan
membuat program Gerakan Indonesia Membaca
guna meningkatkan minat membaca masyarakat
Indonesia.

Kabupaten Jombang merupakan salah satu
kabupaten di Indonesia yang sangat mendukung
program yang digagas oleh Direktorat Pembinaan
Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan dengan
turut serta dalam mengadakan kegiatan Gerakan
Indonesia Membaca. Kabupaten Jombang telah
dicanangkan sebagai Kabupaten Literasi oleh
Bupati Jombang yang saat itu diwakili oleh wakil
Bupati.

Lembaga Pendidikan Nonformal di Jombang
yang menerapkan program Gerakan Indonesia
Membaca salah satunya adalah LBB Alfagama Desa
Keboan Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang.

LBB Alfagama desa Keboan ini memiliki peserta
didik sejumlah 116 yang keseluruhan masih duduk
dalam tingkatan SMP sederajat. LBB Alfagama Desa
Keboan yang baru saja berdiri juga menjalankan
program Gerakan Indonesia Membaca dengan
mengarahkan peserta didiknya untuk membaca
buku pelajaran di setiap pertemuan sebelum
memulai proses bimbingan belajar agar mampu
mendorong minat baca peserta didik. LBB
Alfagama desa Keboan ingin menyediakan layanan
berbeda dari LBB pada umumnya yang hanya
menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya
jawab dalam pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi dilapangan berbeda
dalam hal pelaksanaannya,peserta didik kurang
aktif dalam progam budaya literasi dikarenakan
tingkat kesadaran peserta didik itu sendiri rendah
dalam minat membaca dan kurangnya strategi
untuk minat baca oleh pengelola LBB Alfagama
desa Keboan. Program yang diadakan sangat
kurang efektif. Terbukti dengan kesempatan waktu
untuk membaca yang telah diberikan kepada
peserta didik malah digunakan untuk bermain
handphone = milik mereka  masing-masing.
Kebanyakan dari peserta didik lebih menggunakan
kesempatan membaca untuk membuka media
sosial, game online, dan lainnya. Menurut Bapak
Habibullah selaku pengelola LBB Alfagama desa
Keboan “program 15 menit membaca ini diadakan
dengan tanpa paksaan sehingga hanya sedikit
bahkan tidak ada satupun peserta didik dalam
sehariyang sadar akan pentingnya membaca.

Rumusan latar belakang permasalahan yang
telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian Kuantitatif dengan
judul “Hubungan Penggunaan Voucher Literasi
dengan Peningkatan Minat Baca Peserta Didik LBB
Alfagama di Desa Keboan Kecamatan Ngusikan
Kabupaten Jombang”.

Jay P. Greene (2006:49) menyebutkan bahwa
voucher dalam dunia pendidikan di amerika adalah
kartu guna bantuan keuangan. Howel dan peterson
(2006 :28) pada dasarnya wvoucher adalah jenis alat
transaksi penukaran yang bernilai tertentu dengan
jangka waktu tertentu. Mungkin saja digunakan
hanya untuk alasan tertentu atau pada barang-
barang tertentu. Jika dalam dunia pendidikan atau
lingkungan sekolah maka barang yang dimaksud
penulis ialah barang yang dapat menunjang
kelangsungan pembelajaran dan kegiatan sekolah
lainnya. Penulis mengartikan voucher sebagai kartu
yang dapat ditukarkan dengan barang penunjang
kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah karena
telah melakukan literasi meliputi membaca,
menulis, berbicara, mendengar, membayangkan,
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dan melihat. Dalam pelaksanaanya voucher ini
menggunakan prinsip sebagai hadiah atau
penghargaan terhadap peserta didik yang telah
melakukan kegiatan literasi diantaranya adalah
kegiatan membaca buku. Voucher literasi ini adalah
sebuah alat sebagai bentuk dari metode reward yang
berguna untuk meningkatkan minat peserta didik
dalam membaca.

M. Ngalim Purwanto (2003:182) “reward adalah
alat untuk mendidik anak supaya anak dapat
merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan
medapatkan penghargaan”, sedangkan menurut
Nugroho (2006:5), ”reward adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar
seseorang menjadi lebih giat usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah
dicapai”. Arikunto (1993:89) menjelaskan bahwa
reward “merupakan sesuatu yang diberikan kepada
seseorang karena sudah mendapatkan prestasi
dengan  yang  dikehendaki”. = Penghargaan
didefinisikan sebagai “ganjaran yang diberikan
untuk  memotivasi para  karyawan  agar
produktivitasnya tinggi” (Tohardi, 2002:317).
Sedangkan Amir Daien Indrakusuma (1973:159)
mengatakan “Ganjaran adalah pendidikan represif
yang menyenangkan. Atau dikatakan juga, bahwa
ganjaran adalah penilaian yang bersifat positif
terhadap belajarnya murid”. Ganjaran diberikan
kepada anak yang telah menunjukan hasil baik
dalam pendidikannya. Mustagim dan Abdul Wahid
(1990:76), “reward adalah motif yang bersifat
mendidik dan dapat menimbulkan energi,
kompetisi, dan kreativitas seseorang dalam usaha
meningkatkan kinerjanya. Indikator voucher literasi
ini mengacu pada teori reward dari Mustagim dan
Abdul Wahid yang menghasilkan indikator sebagai
berikut:

1. Menimbulkan energy
2. Memunculkan kompetisi
3. Memacu kreativitas

4. Meningkatkan Kkinerja

Penghargaan sangat berhubungan dengan
minat baca peserta didik ini dijelaskan dalam teori
kontemporer penguatan atau reinforcement theory.
Byars dan Rue (2000:299), penghargaan adalah “The
organizational reward system consists of the types of
rewards to be offered and their distribution”.

Penghargaan sangat erat kaitannya dengan
motivasi dalam konsep kontemporer penguatan
(reinforcement theory). Vroom (Robbins and judge,
2007 :253) “Hubungan kinerja-penghargaan.
Tingkat sampai mana individu tersebut yakin
bahwa bekerja pada tingkat tertentu akan
menghasilkan pencapaian yang diinginkan”.

Minat merupakan suatu kecenderungan untuk
tingkah laku yang berorientasi pada objek, kegiatan

atau pengalaman tertentu, dan kecenderungan
tersebut antara individu yang satu dengan individu
yang lain tidak sama intensifnya (Eysenck, dkk.,
1972). Mubhibbin (2010: 151) menyatakan bahwa
secara sederhana, “minat berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar
terhadap sesuatu”. Menurut Winkel (2004:24) minat
adalah “kecenderungan yang menetap dalam
subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam
bidang itu”. Lebih lanjut dijelaskan Tidjan (1993:
71), minat adalah “gejala psikologis yang
menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek sebab ada perasaan senang”. Slamet
(2003:180), “minat adalah suatu rasa lebih suka dan
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas”.

Menurut Doyles dalam nurkancana (1986 :229)
“minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan
objek atau aktivitas yang menstimulir perasaan
senang pada individu”seseorang, diperhatikan
terus yang disertai dengan rasa sayang”. Saleh (2004
:261) menyatakan “jika siswa melihat sesuatu yang
akan = memberikan = manfaat, mereka akan
memperoleh kepuasan dan siswa akan berminat
pada hal tersebut”.

Minat baca adalah suatu keinginan seseorang
yang dapat dipengaruhi, diusahakan dan
dikembangkan dalam menangkap konsep-konsep
suatu bacaan untuk memperoleh informasi yang
diinginkan. Menurut Darmono (2004: 182) minat
baca adalah kecenderungan jiwa yang mendorong
seseorang ~ terhadap membaca, minat baca
ditunjukan dengan keinginan yang kuat untuk
melakukan kegiatan membaca. Orang yang
memiliki minat membaca yang tinggi senantiasa
mengisi waktu luang dengan membaca. Orang yang
demikian senantiasa haus terhadap bahan bacaan.
Minat membaca sangat berpengaruh terhadap
keterampilan membaca. Sedangkan menurut Sinaga
(2011: 95) menyatakan bahwa minat baca
merupakan proses  sosial budaya, yang mana
membaca tidak akan tumbuh secara alami,
melainkan memerlukan pembinaan yang positif
agar dapat tumbuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui adanya hubungan
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Berdasarkan judul yang diajukan oleh
penulis penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono (2012 :13)
data penelitian pada pendekatan kuantitatif berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Alasan  peneliti ~menggunakan  pendekatan



kuantitatif karena peneliti bermaksud untuk
menghilangkan subjektifitas dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen (percobaan) dengan
desain penelitian pre eksperimen, menurut Emzir
(2008: 96), “Desain pra eksperimen adalah kelompok
tunggal, dan tidak ada kelompok kontrol”.
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, (1994:427) “Pre
eksperimen merupakan suatu rancangan yang
terdiri dari satu kelompok perlakuan dengan
diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun”. Dari
pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa
penelitian pre eksperimen adalah suatu penelitian
pada kelompok tunggal yang diberikan uji tanpa
adanya kelompok kontrol. Bentuk desain pre
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One-Shot Case Study. Menurut pendapat
Sugiyono (2012: 74) ‘Omne-Shot ~Case Study
merupakan desain penelitian yang terdiri dari satu
kelompok yang diberi treathment/perlakuan yang
kemudian mengobservasi hasil tersebut”. Observasi
hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mengobservasi nilai angket yang diberikan sesudah
perlakuan.

Penelitian ini dilakukan di LBB Alfagama desa
Keboan. Lokasi yang dipilih oleh peneliti sesuai
dengan permasalahan penelitian yang diangkat oleh
peneliti. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan.
Penelitian ini mengambil sampel berjumlah 40 peserta
didik dari populasi yang berjumlah 116 peserta didik.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket, observasi dan dokumentasi.

Metode angket dalam peniltian ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang tinggi rendahnya minat baca
dan voucher literasi. Angket (Kuesioner) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2016:199). Pada penelitian ini menggunakan angket
langsung dan bersifat tertutup yang mana responden dapat
langsung menjawab pertanyaan.

Metode observasi  digunakan . peneliti . untuk
mengumpulkan data mengenai proses literasi. Observasi
merupakan suatu proses yang tersusun dari pengamatan
dan ingatan. Jadi dalam teknik pengumpulan data dengan
metode observasi ini digunakan apabila peneitian
berhubungan dengan prilaku manusia, proses kerja, dan
apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi langsung.
Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung dengan
berpedoman pada instrument observasi terhadap gejala-
gejala subjek yang timbul pada saat pelatihan.

Menurut Guba dan Lincoln (dalam Riyanto,
2007) dokumentasi adalah setiap bahan tertulis
ataupun film yang sering digunakan untuk

keperluan penelitian. Metode dokumentasi lebih mudah
digunakan dibandingkan dengan metode pengumpulan
data lainnya. Hali ini dikarenakan metode dokumentasi
dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya melalui
data tentang profil lembaga, daftar nama peserta didik,
dokumentasi  kegiatan berupa foto pelaksanaan
penggunaan voucher literasi, sarana dan prasarana yang
berada di lembaga, dan data yang lain yang diperlukan
untuk penelitian.

Sebelumnya angket diuji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan rumus Pearson Product Moment dan
Cronbach’s Alpha. Selanjutnya data yang telah terkumpul
dianalisis menggunakan uji normalitas data dan untuk
pengujian hipotesis menggunakan rumus uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil lapangan, pemberian
program voucher literasi kepada peserta didik LBB
Alfagama desa Keboan mampu memberikan peningkatan
terhadap minat baca peserta didik. Voucher literasi
merupakan program yang diberikan untuk meningkatkan
minat baca peserta didik LBB Alfagama desa Keboan.

Voucher literasi ini adalah sebuah alat sebagai
bentuk dari metode reward yang berguna untuk
meningkatkan minat peserta didik dalam membaca.

M. Ngalim Purwanto (2003:182) “reward adalah
alat untuk mendidik anak supaya anak dapat
merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan
medapatkan penghargaan”, sedangkan menurut
Nugroho (2006:5), ”reward adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar
seseorang menjadi lebih giat usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah
dicapai”. Arikunto (1993:89) menjelaskan bahwa
reward “merupakan sesuatu yang diberikan kepada
seseorang karena sudah mendapatkan prestasi
dengan yang dikehendaki”. Penghargaan sangat
berhubungan dengan minat baca peserta didik ini
dijelaskan dalam teori kontemporer penguatan
atau reinforcement theory. Byars dan Rue (2000:299),
penghargaan adalah “The organizational reward
system consists of . the types of rewards to be offered and
their distribution”.

Uiji statistik yang telah dilakukan, menunjukan
bahwa wvoucher literasi memiliki hubungan yang
positif dengan peningkatan minat baca pada peserta
didik LBB Alfagama desa Keboan, hal ini
ditunjukan dengan r hitung yang lebih besar dari r
tabel (0,977> 0,279). Hubungan positif yang
dimaksud adalah jika peserta didik dirangsang
minat bacanya dengan sebuah reward yang dalam
hal ini adalah woucher literasi maka minat baca
mereka mampu mengalami peningkatan.

Hubungan penggunaan voucher literasi dengan
peningkatan minat baca peserta didik LBB
Alfagama di desa Keboan menunjukan angka 0,977
yang berarti mempunyai korelasi sangat tinggi, hal
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tersebut terjadi disebabkan oleh rangsangan adanya
reward yang diberikan untuk memunculkan minat
baca mereka.

Uji signifikasi yang menghasilkan nilai t hitung
sebesar 10,240 kemudian dibandingkan dengan
nilai t tabel. Nilai t tabel yang digunakan
mempertimbangkan a = 0.05 uji dua pihak dan dk =
n-2 = 50, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar
1,673. Hasil perbandingan menunjukkan harga t
hitung 10,240 lebih besar dari t tabel. Sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan
voucher literasi dengan peningkatan minat baca
peserta didik LBB Alfagama di desa Keboan.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menghasilkan perhitungan uji T
dengan t-hitung sebesar 10,240. T-table yang
digunakan adalah 1,673 dengan sig (2 tailed) 0,00 <
0,05 sebagai taraf kesalahan. Kontribusi yang
diberikan oleh variabel independen dalam hal ini
adalah penggunaan wvoucher literasi terhadap
perubahan variabel dependen yakni minat baca
diketahui dengan koefisien determinasi yang
menghasilkan kontribusi sebesar 95,45%. Jika
dibandingkan menunjukan nilai t-hitung 10,240
lebih besar dari t-tabel 1,673 sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang
positif, signifikan dan searah antara penggunaan
voucher literasi dengan peningkatan minat baca
peserta didik LBB Alfagama di desa Keboan.

Data hasil observasi yang dilakukan juga
menunjukkan respon yang baik dari responden
penelitian  seperti semangat mereka dalam
membaca, kemampuan mereka dalam mengingat

hasil bacaan, penggunaan waktu dan lain
sebagainya.
Saran

Peneliti mengemukakan saran-saran yang

dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan
berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai
hubungan penggunaan wvoucher literasi dengan
peningkatan minat baca peserta didik LBB
Alfagama di desa Keboan kecamatan Ngusikan
kabupaten Jombang sebagai berikut.
1. BagiLembaga
a. Lembaga perlu memberikan penghargaan
guna peningkatan minat baca pada peserta
didik dimana penghargaan bisa berupa
penggunaan voucher literasi ataupun
penghargaan dalam bentuk lain. Karena
penghargaan berguna dalam meningkatkan
minat dalam membaca.

b. Lembaga berperan aktif dalam rangka
mensosialisasikan progam budaya baca
pada orang tua sehingga orang tua mampu
mendukung anak-anaknya agar mampu
memiliki koleksi buku yang lebih banyak.

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik harus meningkatkan minat
membaca dengan memperbanyak variasi
bacaan agar dapat memperkaya khazanah
keilmuan dan memperbaiki kosakata yang

dimiliki guna menunjang kemampuan
memahami bacaannya serta pengetahuan di
dalam bacaan.
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